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ABSTRAK

Penelitian tentang jenis-lenis hewan vertebrata pengzangau sarang burung buatan dj
Kawasan Hutan Pendidikan dan Penelitian Biologi {HPPR) telah dilakukan denpan
metode pengamatan langsung (direct observation) dad tanggal 14 April sampai
dengan 28 Mei 2007, Pengamatan dilakukan secars efekdif selama 18 hari terhadap
jenis-jenis hewan vertebrata pengpanggu dan interaksinya dengan sarang burung
buatan. Dari hasil penelitian didapatkan semua jenis hewan PENZEANSEN Sarang
burung buatan tergolong kelas Mamalia, terbagi kedalam empat ordo, enam famili,
sembilan jenis yaitu Paradovurns hermaphrodituy (Viverridae), Presbyiis melaloprfo
{Cercopitheeidac), Hylobates agilis dan B syndaciilus (Nylobatidas), Sumdasciuris
fippuris dan Ratafo sp. (Sciuridae), Twupaio efis dan Tupaia sp. (Tupaiidae),
Prilocercus lowti (Ptilocercidae). Bentuk gangguan terhadap sarang bustan secara
langsung (jarak -4 m) adalah berjalan, memanjat, bergelavuet di pohon dan tidak
langsung {jarak 3-10 m) yailu mengeluarkan suara.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Megara Indonesia dikenal sebapai negara vang kaya akan keanekaragaman havatinya,
sehingea dijuluki dengan “mega hiodiversity centrs™ atau pusat keanckaragaman
hayati dunia, Bahkan kekayaan keanckarapaman hayati ini menduduki tempat kedus
setelah Brazil, \ermasuk butan alami vang dimilikinya (Sujatmika, Soehartono,
CUrosby dan Mardiastuli, 19957,

Departemen Kehutanan (2002) memaparkan bahwa Sematera Barat adalal
salab satu provinsi di Indonesia vang kava dengan sumber keanekaragaman hayati,
Sebagian besar wilayahnya masih merupakan hutan alami dan dilindungi. MNamun
sangat disayangkan, sebagian hesar dari kawasan hutan alami tersebur telsh teranearn
karena adanya pencbangan liar atau tindakan “illegal logeing” oleh manusia, Akibat
dari tindakan tersebut telah diprediksikan dalam Republika (02 Desember 2004)
bahwa sekitar 25 tabun kedepan Indonesia dapar dikatakan tidak akan memiliki hutan
alami lagi,

Dalam menjaga kelestarian dan  keseimbangan alam  fermasuk  hulan,
Herwone {1989) berpendapat bahwa burung mempunyai peranan penting dalam
membaniu regenerasi hutan secara alami seperli pemencaran hiji, peryerbukan bunga
dan pengontrol serangpa, Wong (1985) Juga menyatakan babwa burung merupakan
indikator vang dapat dipercava dalam regencrisi hutan, bahkan mercka mampu
menyesuaikan diri terhadap kebiasaan atan kondisi lingkungan yang telah berubah
sekalipun,

Sehagai makhluk hidup yang beradaptasi dengan habiltatnya, Turung
membutuhkan empat tinggal vang sering disehu sarang. Bagi burung sarang

digunakan untuk melindungi difi mereka, telur-telur mercka dari hewsn-hewar
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penggangou (termasuk predator) atay schagai lempat berkembangnya anak-anak
mercka, bahkan juga melindungi dic dari cusca yang buruk terutama pada saal
berkembang biak (breeding) schab periode pembiakan merupakan siklus dimang
burung mudah diserang dan kurang peka terhadap gangguan {Welte, 1982),

Ada beberapa jenis burung vang bersarang pada labang di kavu mati ata
lapuk dan juga pada lubang alami di pohon-pohon yang masih mdup. Namun kondisi
sarang yang demikian hanya terdapat peda hutan alami atau kehidupan liar dari
burung-burung. Sehingga bila sarang alami tidak tersedia ata mengalami gangguan,
maka habitat burung terscbut dapar diperkirakan akan ikut terancam, terutamsa bagi
burung yang membual sarang di dalam lubang. baik lubang pada pohon kayu
maupun pada tebing sungai. Maka Kehilangan sarang alami vang disebabkan ulah
manusia bisa digantikan dengan menvediakan sarang  buatan (Ohio Division of
Wildlife, 20067

Melalui penelitian Cates and Allen (2043), kotak sarang merupakan salal
satu alternatii’ sarang buatan yang haik dan dapat menarik berbagai jenis hurung
karena tersedianya naungan atau tempat perlindungan bagi mercka. Selain ity
burung-burung  memerlukan sarang  yang  menjamin adanya  keamanan  dan
perlindungan dari cuaca alau situasi terenty, tertama juga aman dari gangousn
hewan pengganggu dan pemangsa berbagai jenis burung {Cornwall Wildlife Trusc
20045,

Burung bukanlah satu-satunya fauns vang memanfaartkan kotak  sarang
sehagal tempat bernaung dan beraktivitas, karena mamalis tertentupun menginginkan
perolehan keamanan diri dengan mengeunakan bangunan sarang seperti sarang
buatan tersebun, Tupai dan bajing atau sejenisnyva dapat dijadikan contoh. dimany
sarang buatan bentuk kotak sarmng dimanizatkann ¥a juga sebagai tempal beristirahal

{tidur} dan berlindung sepanjang talun {Ohio Division of Wildlife, 2006), Sclain it



V.  KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Dari penelitian yang telab  dilakukan terhadop jenis-ienis  hewan  verelraty
penggangpu sarang burung bustan i kawasan HPPB Unand, dapat diambil
kesimpulan sebagai berikot

[. Jenis-jenis hewan vertebrata pengeanpgu sarang burung buatan di HPPR
UNAND tergolong kelas Mamalia, empat orde, enam famili. sembilan jenis vaita
Paradoxuras hermeaphroditus (Vivertidae), Preshytis melalophos (Cercopithecidae),
fhdobates agilis dan I symdaeiifis (1ylohatidae), Swndescinens Ripeseirey lan Radi
sp- (Scivnidac), Tupada glis dan Topaia sp. (Tupsiidae). Priocercus fowii (Pilocercidag),
Jenis-jenis hewsn penggangu sarang burung huatan vang mavoritas ditemukan
adalah AL agiliv dan Preshyiis melalophos dengan bentuk gangeuan langsung dan

hilak fangsung.

Lad

Bentuk pangguan jenis-jenis hewan vertebrata vang diamati lerhadap sarang
buatan mdalah langsung (jarak 0-4 m, berjalan, memanjar, berselavar dan

beristivahat di pohon) dan tidak langsung (jarak 5-10 m, mengeluarkan suara)

4.2 Saran

Melalul  penelitian dan  pengamatan  mengenal jeris-jenis  hewan vertchrata

penggangeu sarang burung buatan ini disarankan

1. Dapat dilakukannya penelitian lanjutan vang lebib baik dengan PIEEUNaEn
metoda yang tepat dan didukung dengan peralatan vang lengkap,

2. Dapat digunakannya sarang burung buatan sebagai pengoanti sarang buarung

alami secara efekiif
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